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epekan terakhir, bencana banjir dan tanah longsor
kembali melanda sejumlah daerah di Tanah Air.
Bencana hidrometeomlogi itu telah mengakibatkan
pululan Abu rumal di berbagai kota/kabupaten di
Pulau Jawa terendam air. Banjir juga telah menyebabkan
kerusakan rumah warga dan berbagai sarana infrastruktur.

Bahkan, bencana tanah longsor vang tegadi di Purbalingga
dan Brebes, Jawa Tengah, menvebabkan belasan omng me-
ninggal dunia. Berdasarkan data Badan Masional Penang-
gulangan Bencana (BNFPE), tanah longsor di Purbalingga me-
nyvebabkan empat orang meninggal dunia. Sedangkan, tanah
longsor di Desa Pasir Panjang, Brebes, menyebabkan sembilan
orang meninggal dunia dan 13 orang masih dinyatakan hilang.

Kita tentu sangat peihatin dan berbelasungkawa atas bencana
banjir dan longsor yang seakan tak pemah berhenti melanda
naegen ink, Pemerintah pusat dan daerb harus men joamin dan
memastikan para korban bencana vang berada di pengungsian
mendapatkan bantuan kebutuhan hidup sehari-hari.

Tak hanya itu, para pengungsi, terutama anak-anak, ibu
hamil, lansia, dan penyandanng difabel juga harus mendapat-
kan layanan kesehatan vang prima. Sebah, hiasanyva para kor-
han bencana banjir dan tanah longsor selal diserang berbagai
jenis penyakit

Bencana banjir dan tanah longsor yang terus melanda
wilayah Indonesia sudah seharusnya mengetuk dan men geu-
gah kesadaran selurah elemen masvarakat untuk mencintai
alam dan linghungan hidup. Menurut BNPB, pada awal 2018
saja, sudah terjedi 438 bencana.

Sebanyak 60 orang meninggal dunia akibat bencana vang
terjac sepanjang.Januari hingea Febmari 2 8. Tanah longsor
tercatat sebagai bencana vang paling banyak menelan korban
jiwa, Salah satu faktor penvebab bencana banjir dan tanah
longsor adalah alam dan linglungan di sekitar kita vang rusak.

Tahun 2018 adalah tahun pesta demobrasidan tahun po-
litik. Sebanyak 171 daerah di Tanah Air akan menggelar pe-
miflitan kepala daerah (pilkad a) serental. Inilah momen tum
bagi masyarakat Indonesia untuk memilih bupati, wali kota,
gubermur vang memiliki kepedulian terhadap konservasi alam
dan lingkungan hidup.

Saat ink, Indonesia membutubkan para kepala daerah vang
memiliki keberpihakan untuk menjaga dan merawat hutan,
bukit, daerah aliran sungai. pantai, serta sumber daya alam
lainmya. Dengan kepedulian terhadap kelestarian alam, para
kepala daerah itu berarti telah melindungi masyarakatnya
dari ancaman bencana alam.

Masyarakat vang akan berpartisipasi dalam pilkada seren-
tak 2018 harus jeli memilih calon pemimpinnya, Temgoklah
vizsi-misinya, Pastikan kandidat vamg akan diplib itu memiliki
kepedulian dan keberpihakan pada pelestarian alam dan
lingkungan hidup.

Menjaga dan memelihara alam dan lingkungan hidup ha-
ruslah menjadi program unggulan vang ditawarkan para kan-
didat. Mengapaisu linghungan hidup sangat penting? Sebab,
laju kerusakan alam di Indonesia sudah sangat mempri-
hatinkan.

Menurut Kepala Pusat Data Informasi dan Homas BNPB
Sutopo Purwo Nugroho, laju kerusakan hutan rata-rata men-
capai 750 ribu sampai dengan 1 juta hektare per tahun.
Sementara, kemampuan pemerintah untuk rehabilitasi hutan
dan lahan rata-rata maksimum 250 ribu hektare per tahun,

Tak cuma itw. Menurut Sutopo, fungsi sungai juga cende-
rung menurun. Deerah alran sungai kritis dan lnas lahan kritis
di Indonesia sekitar 24,3 juta hektare, Belum lags, alih fungsi
lahan petanian untuk peramahan dan industri vang kerap
kali mengabaikan aturan tata ruang vang berbasis bencana.

Para kepala daerah hendaknya meneladani kepemimpinan
Khalifah Umar bin Khattab RA. Dalam sebuah kisah disebut-
kan, siang dan malam Umnar mengkhidmatkan e untuk rak-
yatnya. Tak hanya itu, sang pemimpin umat juga memikirkan
kondisi unta-unta vang ada di wilavah kekuasaannya.

“Jika ada seekor unta mati karena disia-siakan tidak ter-
wrus, aku takut Allah meminta pertangungjawaban kepadaku
karena hal itu,” kata Umar kepada Muawivah bin Hudaij. Se-
jatinyva, para kepala daerah akan diminta pertanggungjawaban
atas kebijakan-kebijakan vang diter pkannyva, termasuk ke-
peduliannya dalam menjaga kelestarian alam dan lingkungan
hidup. m
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ahun 2017 vang telah
bedalu meropakan
tahun yang tidak terlala

menggembirakan,

Meskipun pertumbuhan

ekonomi mencapai
angka lima persen pada tahun lalu
vang menempatkan Indonesia
sebagai salah satu negara dengan
pertumbuhan ekonomi vang cukup
haik di dunia, angka tersehut masih
jauh dari vang diharapkan.

Ekonom yang juga mantan menteri ke-
nangan, Chatih Basrd, mendkad, elonomi Indo-
nasia st ini sedang dilanda stagnasi, setelah
pertumbuhan vang kuat akibat kenaikan
Imrg; komoditas pascakrisis keuangan global
2008,

Masih menurut Chatih, stagnasi pefum-
buhan ekonomi beberapa tahun terakhir vang
tidak mampu memyentuh angka enam persen
dikhawatirkan akan membuat Indonesia
terjebak sebagal negara pendapatan mene-
ngih dan tidak maln u nllk ks rm'lu:ld:
negara kaya, yang d dengan produk do-
mestik bruto (PDB) per kapita.

Selain stagnasi pertumbuhan ekonomi,
ada sejumlah fakior vang menjadikan peme-
rintah dan para ekonom hams bekerja cksira
keras untuk mendongkrak pertumbuhan
ekonomi Islam,

Stuci yang dilabukan Raden Pardede dan
Shirin Zahro dari CReco Research Institote
memotret secara komprehensif kondisi
perekonomian Indonesia saat ini.

Stwdi vang diterbitkan dalam Bulletin of
Indonesian Economic Studies it men ye-
butkan, ada sejumlab fenomena menarik
yang mewarngi perekonomian Indonesia
sepanjang tahun 2017 vang lalo.

Pertama, adanyva penumnan penjualan
gerai ritel. lsu penurunan penjualan di se-
jumlah gerai ritel di kota-kota besar hingga
nitupnyva sejumlah gerai rited tersebut sempat
menjadi polemik di tingkat nasional.

Selain adanya dugaan terjadi perlam-
batan konsumsi di masyarakat, penatupan
gerai ritel tentn memupakan puklan bagi pe-
medntah vang tengah berupava mening-
katkan pendapatan dari sektor perpajakan,

Tanpa tambahan dana seperti saat masa
amnesti pajak, penutupan gerai ritel besar di
kota-kota utama Indonesia adalah peringatan
bagl kebijakan fiskal negara.

Kedua, konsumsi rumah sehagai pe-
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cjumlah desa di berbagad penjuru

tengah dilanda bencana alam, ter-

ntama banjir. Selain mengakibat-

kan rusaknya fasilitas publik dan

hilangnya harta benda, malapetaka
imi jugs membuat penduduk desa terluka
bahkan meninggal dunia.

Hehatnya, nunculnya musibah tidaklan-
tas membuiat tkatan orang desa rapuh, me-
Lninkan semakin kuat, De Iﬂh n konsensus tak
tertulis, mereka balw-membaha menghilang-
kan rasa sedih, depresi, serta trauma.

Komunnalisme membimbing mereka un-
bk furut sertn merasakan penderitann omng
lain, Dengan i perasaan, meneka ber-
maksud menvelipkan hiburan bagi siapa saja
yang tertampar musibah

Pengaluean segrah e mbe rkan pelajar-
an berharga bagi orang desa untuk sebisa
mungkin menjaga kebersamaan, Interaksi
somial terjalin dalam kegiatan sehari-hari.
Paikaologi dan sosiologl perdesaan terhentuk
lnntarun ketika mempe rodeh nmisibah, ormng
desa menghadapinya dengan bijak.

Kepemimpinan lokal

Bagh masyvarakal perdesaan, nsaba meri-
ngankan penderitaan sesama terkembaga se-
lama ratusan tahun silam. Muncul kebijalk-
sanaan bahwa kesedihan vang menimpa sa-
lah satu atan sebagian anggota desa ditang-
gung oleh semu wanga,

Kearifan lokal inilah yang terbaskti sang-
gup menguatkan solidlaritas dan kepercayaan
di antara mereka. Dengan demikian, ikhtiar
mengatasi kesedihan tidak hanya berada &
pundak individu, melainkan juga tanggung
jawab bamyak orang.

Berjalannya kehidupan di desa menisea-
vakan atensi besar terhadap segala bentuk
kenestapaan, Dalam upayvs mengusic keseng-
SAraan, pemimpin memsegang amanat Yang
lehih berat.

Bagi masyarakat Gorontalo, misalnya,

mvumbang utama PDE Indonesia mengalami
pertumbuhan vang stagnan, Artinya, tidak
ada pertumbohan konsumsi vang signifikan
memper kuat pertumbohan elonomi.

Bahkan tidak pada sant momentum ldul
Fitri vang bissanya ditandai dengan pening-
katan konsumsi rumah tangga.

Meskipun faktor makrockonomd, seperti
penurunan pengangguran (dan 5,60 persen
enenjach 5,55 persen ), penununan suko booga
oleh Bank Indonesia E:nggn mencapai 4,25
persen, dan kemaikan upah riill hingga 14
persen sepamjang 2007 diseral indeks keper-
cavaan konsumen vang Unggl pada tingkat
16,3 poin, tapi konsumsi tangga tetap
tidak mengalami tingkat pertumbuhan yang
sebagaimana diharaplan.

Sejumlah Bakior seperti pengaliban pe-
ngelwrmn konsumsi untuk kebatuhan tama-
sva dan jasa serta moda transaksi vang berba-
sia daring dianggap sebagai sejumlah faktor
peryebal perlam batan konsums] magyamkat.

Ketiga, di st bersamaan, ada fenomeni
baik masyarakat golongan kava maupan mis-
kin sama-sama menahan diri melakukan
komgnmsi, meskipon dengan alasan berbeda

Golongan kava menahan konsumsi ke-
butwhan pokok dan mengelarkan konsam-
si lebih banyak untuk bertamasya dan
membeli barang mewah, dengan mayoritas
pencdapatannya disimpan pada tabungan atan
instrumen kewangan atau bennvestasi.

Sementara gol n miskin—mengingat
mayoritas bekerja di sektor informal-maka
upsah il mereka mennrun dan pendapatan
mereka habis untuk kepeduan sehan-hari
serta membayar tagihan. Misalya, tagihan
listrik vang mengalami kenaikan, sehingga
semakin menggens pendapatan mercka dan
mengurangl konsymsi,

Kevempat, ketika golongan miskin tidak
mATmpn umsi karena kelemahan daya
beli, golongan kaya dengan daya beli yang
kuat justrn lebih banvak menabung dan me-
nahan investasinya,

Hal inii terlihat dari indikator pertumbuh-
andana pihak ketiga (DPK) perbankan yang
lebih cepat daripada pertumbohan kredit
meskipun suku bunga kebijakan dard Bank
Indonesia telah dituninkan

Kondisi ini memperlihatkan, kalangan
bisnis swasta menahan investasi dan
menghindan risiko, salah satunya karena
ketidakpastian ckonomi dan palitik.

Terlebih, menjelang tahun politik 2o018-
201q yang berisikan agenda pilkada dan pil-
pres. Pennrman htvemldalamjmg]m pen-
dek clapat menghilangkan potensi pendapat-
an negara dari pajak korporasi. Dalam jangka
panjang dapat menurunkan konsumsi ma-
syarakat karena minimnya penciptaan la-
pangan pekerjan dan sumber pendapatan.

Kelima, sebwtulnya pemerintahan Joko

Widaclo tellah melakukan langkah vang eukup
berani demgan berfolus pada pembangunan
infrastruktur vang dapat menj adi sumber
pertumbuhan ekomomi bam.

IVanEnYiL, ek infrastrukiur yang di-
galakkan bafum‘pndn penciptaan kons-
truksi yang dampaknya terasa jangka pan-
jang, tapi membotmhkan pembiayaan besar
di measa sekarang, Hal in menunjukkan, per-
forma investas pemerintab bergan tung poda
performa fiskal pemerintah.

Terdehih, dengan adanya sejumlah kece-
Lakaan pada proyvek konstroks menunjukkan
u:lun ‘il p«,rrncunaun dan ¢ksekusi provek

um matang. Hal ini semakin mem-
permlltpns:sl pemerintah yang ruang fiskal-
nya terhambat karena sumber pajak vang
ketat dan defisk vang tidak boleh mencapal
batas yang melanggar Undang-Undang,

Pemaparan di atas mengungkapkan, In-
donesia tengah mengalami perekonomian
bertumboh naman kecepatannya melambat.

Tanpa kebiinkan vang tepat, penuranan
kecepatan ini dalam jangka panjang justru
dapat menjadi kontraprodubktif dengan upaya
membangun negaranya.

Namun, upaya terscbul lampaknya saal
imi ticlak bisa melalui kebijakan fiskal dan
moneter, mengingat roang fiskal atan ang-
garan negara vang begitu ketat serta kebijak-
an moneter vang sebenamya longgar.

Sebetulnya, kalau melihat pemaparan
masalah, tampaknya pertumbuhan dapat
didorong dengan menyediakan pendanaan
bagi golongan miskin, sehingga daya bedinva
meningkal dan secara agregat, konsumsi
rumeah tanggs akan meningkat.

MNamun, dari mana sumber pendana-
annya? Zakat, sehagai salah satu rubun Islam
dapat menjadi alternatiil solusi. Selain
berdimensi religius, zokal menurut para
ulama merapakan instrumen vang dapat

Bahkan, sejumbxh ekonom Muslim kon-
temporer menyatakan, zakat adalab se-
miacam disinsentif bagi kayn untuk
menyimpan hartamva. Zakat indlah yang alan
menjadikan kekavaan tidak mmumputdl
golongan berpunya, naman juga  me-
nvediakin harapan bagi kaum dhoafa

Karena itu, wacana pewajiban zakat oleh
pemerintah dimolai dari PNS adalah upaya
yang sangat balk dalam rmngka menyvebarkan
sumber perckonomian di dalam neger.

Pemerintah juga perlu meningkatkan
kesadaran bahkan sehamsnya mewajibkan
seluruh Muslim berpunya ontuk berzakat.

i sksi laln, penguatan sistem tata kelola,
basis clata, serta sumber daya dari lembaga
zakat dan program pendampingan serta
pemberdayaan aleh amil menjadi kunci agar
zakat seeara optimal mendongkrak kondisi
makrokonomi Indonesia vang stagnan, s

Kearifan Lokal

kepemimpinan berdasarkan nilai kearifan
hilein, yaito kemampuan kepalks desa dalam
e naregggubivrgi baln (ckermibadol i ke~
tian, bencana alam S-EI'IB.TI'IIIEI:E‘“IIII_FE.

Menurut bahasa setempat, hileia ber-
miakna dulinfe atan takerdah menghibur kelo-
arga vang berduka, Pemimpin tidak boleh
“tebang pilih” spat memvambang sinpa saja
yang didera kemalangan. Ia hars mem-
perlalukan senma lapisan masyarakat secara
audil dan sederajat.

Selaka waiga, setiap orang berhak mene-
rima belaian “kasih sayang” sang pemimpin.
Hak mendapat kunjungan dan simpati kepala
desa bukan berlandaskan kelas sosial, tetapl
bermukimnya individu di suato tempat.

Die ngan demikian, tidak hanya mengatar
tata kehidupan desa, menjalankan pelayanan
administratif, serta hertanggung jawah
kepada pemed ntahan di atasnya, kepaks desa
juga ditumtut hadir dolam kesedibon warga.

Di sinilah fungsi dan peran pemimpin
lokal dinji. Dalam taraf tertentu, ia bukan
hanya terlitat dalam perkara formal-meka-
nis, tapi pga kultuml-psikologis. Ketentuan
demikian sesuni dengan Pasal 26 ayat (4) UU
Nomor & Tahun 2014 tentang Desa.

Keramahan dan kepeduolian pemim pin
lokal Gorontako digenapi dengan kesigapan
warga saal mengulurkan bantuan. Para te-
tangga dapurnva dan mema-
sak berbagai hidangan di rumah kelnarga
yang tertimpa musibah dengan bergotong-

royong.

Hal ini termtama ditemukan dalam kasus
kematian. Di samping peralatan dapur, setiap
warga membawa pula bahan makanan,
sempal beros, saur, kan (ayam), serta bum-
bu dapur sesuai kemampuoan masing-masing
untuk kemudian dimasak bersama seraya
menghibur keluarga vang berduka (Jans
Wilianto Masila, 20104: 148).

Membangun kesadaran
Savangnya, di beberapa tempat, kearifan
Lokl semnacan ind mukal ditinggalkan. Indus-
trinlisai dan gejala mengkota padn desa-desy
Indonesia berimbas pada meningkatnyva
individualisme masyarakat perdesaan.

Kini, orang de=a lebih dishukkan dengan
urisanmya sendid daripada memperhatikan
kepentingan orang lain, Aktivitas berbagi
perasaan diwujudkan dengan berkoar di
media snsial (medsos ). Akhirnya, dunia maya
menjadi sarana melarikan diri dari realitas.

Apalagi, muncul prediksi puda 2035 men-
datang, penduduk desa tinggal 30 persen.
Adapun sisanya memilih kota sebagai loka
bermukim. Kecenderungan di atas mengin-
dikazikan hilingnya kesadaran tentang desa
sehagai akar dan identitas kidtural,

Merupakan suatu kebanggaan ketika me-
reka sanggup mengatrol “status™ dard wong
maleso mengadi kaum urhan. Betapa had-han
mencka dipenuhi dengan haseal dan citacita
urban. Dengan demikian, terjadi pergeseran
konsep urbanisasi dari ranah fisik ke ranah
psikologis.

Urbsamisasi thdak hanya dimalmal sehagad
aktivitas fisik, Wetapi juga paradigma berpiki
masyarakat.

Dalam konteks inilah, diperlukan upaya
serius semia plhak untuk memupok kesadar-
an generns mixds babwa desa merupalan tem-
pat hunian vang senantissa menjanjikan ke-
nyamanan, ketenteraman, dan kesejahteraan,

Dana desa vang bersumber dar APEN
dapat digunakan untuk membangkitkan
perckonomian lokal, sehingga mereka tidak
tergiur untuk berburu rupiah di wilayah
perkotaan. Apahila kesadaran ind terbangun
dengan balk, niscayva prinsip kehidupan
lelubur dan nenck moyang tetap diwariskan
lintas generasi,

Berbagai wujud kearifan lokal para pen-
dahulu bisa dibangkitkan kembali sebagai
sarana merngankan penderitaan korban
bencana alam, khususnva banjir. Kearifan
lokal vang dimiliki orang-orang desa dapat
diadopsi oleh mereka vang tinggal di kota-
kota besar.

Sehingga, upaya membendung demsnvi
air, tidak cukup dilakukan dengan mengan-
dalkan gelontoran wang dari intah pu-
sat dan pemerintah daerah. Meainkan juga
melalui kearifan bokal vang diimpelementa-
sikan dalam kehidupan be masyarukat, ber-
bangsa, dan bernegara m



